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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tahap perkembangan dari masa anak menuju masa remaja merupakan
suatu hal yang berdampak besar pada kehidupan mereka dan banyak memberi
perubahan terhadap keadaan fisik dan psikis remaja. Pada masa ini, perubahan
fisik semakin matang, rasa keingintahuan yang besar dan ketidakstabilan emosi
seringkali dialami remaja. Apabila tidak dikelola dengan baik, keadaan ini
dapat membuat remaja terjerumus dalam hal negatif seperti kehamilan pada
remaja (Yuniar et al., 2025).

Kehamilan merupakan suatu proses alamiah yang dapat terjadi pada
perempuan yang telah mengalami menstruasi melalui proses pembuahan sel
telur oleh sperma dengan cara bersenggama. Kehamilan sering kali dinantikan
oleh banyak pasangan yang sudah menikah. Akan tetapi, kehamilan menjadi
beban, aib dan dapat memberi dampak buruk pada kondisi fisik dan psikologi
jika terjadi pada remaja.

Kehamilan pada usia remaja dapat berisiko menyebabkan ibu mengalami
komplikasi kehamilan seperti anemia, pre-eklampsia, eklampsia, dan tindakan
aborsi yang berisiko dan dapat menyebabkan kematian pada ibu. Selain itu,
kehamilan ini juga memberikan dampak ke janin antara lain Intrauterine
Growth Restrictin (IUGR), Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dan kelahiran

sebelum waktunya (Achmad & Hitipeuw, 2024).



Belum matangnya organ reproduksi, kondisi fisik dan psikologi untuk
hamil dan melahirkan dapat berpengaruh terhadap kondisi tubuhnya.
Kehamilan remaja dapat membuat mereka mengalami depresi, gangguan
kecemasan, kehilangan kepercayaan diri sehingga berpotensi melakukan hal
yang merugikan pada diri dan janinnya diakibatkan ketidakstabilan emosi dan
kesiapan fisik menerima kehamilan (Elviani et al., 2025).

Kehamilan remaja merupakan suatu permasalahan dunia dan
membutuhkan penanganan yang tepat, kompleks dan jangka panjang
(Diabelkova et al., 2023). World Health Organization (WHO), melaporkan
bahwa setiap tahun sekitar 21 juta remaja usia 15-19 tahun ditemukan hamil.
Sekitar 12 juta perempuan melahirkan pada usia kurang dari 20 tahun (WHO,
2024).

Secara global pada 2023 angka kelahiran pada remaja usia 10-14 sekitar
1 per 1.000 perempuan dan 39 kelahiran per 1.000 pada wanita usia 15-19 tahun.
Sekitar 10% perempuan di Asia Selatan melahirkan sebelum berusia 18 tahun
dan 11 juta perempuan di wilayah Afrika sub-Sahara seperti Afrika Barat,
Afrika Tengah, Afrika Timur dan Afrika Selatan terdapat sekitar 25 % remaja
perempuan melahirkan sebelum usia 18 tahun (UNICEF, 2024).

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 ditemukan
sebanyak 1.751 remaja perempuan usia 10-19 tahun pernah hamil, pada
kelompok usia 10-14 tahun sebanyak 186 kasus dan kelompok usia 15-19 tahun
sebanyak 1.565 kasus. Selain itu, dilaporkan sebanyak 145 perempuan usia 10-

19 tahun sedang dalam masa kehamilan. Pada kelompok usia 10-14 tahun



terdapat 2 perempuan dan sebanyak 143 perempuan sedang hamil pada usia
15-19 tahun (KEMENKES R, 2024).

Data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan ada sekitar
7,02% remaja perempuan berusia 15-19 tahun di Indonesia sedang hamil atau
sudah menjadi ibu. Pada daerah pedesaan ditemukan sebanyak 9,6 %
sedangkan perkotaan yaitu 4,89% terdapat selisih sebesar 4,71 %. Hal ini
dipengaruhi oleh akses pendidikan, informasi kesehatan yang kurang memadai
dan lingkungan sosial (Ikhsanudin, 2024).

Laporan Mahkamah Agung (MA) tahun 2023 mencatat data pernikahan
dan kehamilan remaja usia kurang dari 19 tahun sebesar 430.830 dan 64 %
diantaranya menikah karena mengalami kehamilan (KEMENKES RI, 2024).
Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 persentase remaja yang
pernah kawin dan pertama kali hamil di Provinsi Sumatera Selatan sebesar
28,5%, sebanyak 0,9 % terjadi pada perempuan usia 10-14 tahun dan sebanyak
27,8% terjadi pada perempuan usia 15-19 tahun (KEMENKES RI, 2024).

Berdasarkan hasil survey Long Form Sensus Penduduk 2020, angka
kelahiran remaja di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 36-37 kelahiran per
1.000 perempuan usia 15-19 tahun (BPS Sumsel, 2023). Menurut Data Dinas
Kesehatan Kota Palembang tahun 2023 ditemukan angka kehamilan pada
perempuan usia 15-19 sebanyak 140 dari 2.540 atau sekitar 5,51% dari
kunjungan remaja ke Pustu dan Puskesmas Kota Palembang (Rosdiana &

Khoiriah, 2025).



Berdasarkan data klik medik Rumah Sakit Arroyyan Ogan Ilir, terhitung
bulan Januari — Maret 2025 terdapat 16 kehamilan terjadi pada remaja, dengan
angka kelahiran mencapai 12 kelahiran. Sebanyak 4 diantaranya dalam
keadaan hamil dengan komplikasi. Terdapat 3 remaja yang hamil merasakan
tanda-tanda melahirkan sebelum cukup bulan atau partus prematurus
imminens (PPI) dan 1 diantaranya mengalami mual muntah berlebih atau
hiperemesis gravidarum (HEG) (RS Arroyyan, 2025).

Pendidikan kesehatan reproduksi merupakan salah satu upaya
pencegahan terjadinya kehamilan pada remaja. Pendidikan ini bertujuan
memberikan informasi untuk meningkatkan pengetahuan, mempromosikan
dan diharapkan mampu mengubah perilaku. Oleh karena itu, remaja
memerlukan penyampaian informasi yang efektif, inovatif dan mudah diterima
remaja seperti video animasi.

Video animasi dianggap sebagai salah satu media pendidikan yang
efektif untuk meningkatkan pengetahuan bagi kalangan remaja. Berdasarkan
hasil studi literatur, desain dan konten dalam konten video animasi terbukti
meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep bagi penerima informasi.
Penyampaian informasi akan lebih mudah dimengerti, menarik, pesan yang
disampaikan mudah diingat dan dapat mengembangkan pemikiran serta
mengembangkan imajinasi remaja (Melati et al., 2020).

Penelitian oleh Sari et al.. (2020) menunjukkan penggunaan video
animasi terbukti meningkatkan 30-40% pengetahuan terhadap pendidikan

kesehatan reproduksi. Penelitian Tyastuti (2023) menunjukkan ada



peningkatan pengetahuan sebesar 40,6% pada remaja setelah diberi pendidikan
melalui video animasi dari pengetahuan sebelumnya 54% meningkat menjadi
94,6%. Penelitian ini diperkuat dengan uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value
0,000. Jika p-value < alpha maka ha diterima, 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh video animasi terhadap pengetahuan remaja.
Tingginya angka kehamilan remaja di Indonesia khususnya di wilayah
Sumatera Selatan dan pentingnya media informasi yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan tentang kehamilan membuat peneliti tertarik untuk
melakukan uji pengaruh video animasi terhadap pengetahuan tentang
kehamilan pada remaja. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana

dan solusi untuk memperbaiki masalah kesehatan reproduksi remaja.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian yaitu “Bagaimana Pengaruh Edukasi Menggunakan Video Animasi
Terhadap Pengetahuan Tentang Kehamilan pada Remaja di SMA Negeri 1

Tanjung Batu Tahun 2025”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui “Pengaruh Edukasi Menggunakan Video
Animasi Terhadap Pengetahuan Tentang Kehamilan pada Remaja di SMA

Negeri 1 Tanjung Batu Tahun 2025,



2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui rata-rata pengetahuan remaja tentang kehamilan
remaja di SMA Negeri 1 Tanjung Batu Tahun 2025 sebelum dan
sesudah edukasi melalui video animasi.
b. Untuk mengetahui pengaruh edukasi menggunakan video animasi
terhadap pengetahuan tentang kehamilan pada remaja di SMA Negeri

1 Tanjung Batu Tahun 2025.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Diharapkan bermanfaat untuk dikembangkan dan menambah
wawasan remaja mengenai kehamilan pada remaja menggunakan video
animasi pada penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Dinas Pendidikan
Hasil penelitian dapat dijadikan landasan pembentukan terhadap
kebijakan kedepan untuk meningkatkan pengetahuan tentang
kehamilan remaja melalui video animasi.
b. Bagi Institusi Pendidikan
Video animasi dapat dijadikan sebagai bahan penyuluhan dan
promosi kesehatan yang efektif dan menarik bagi remaja untuk

meningkatkan pengetahuan tentang kehamilan pada remaja.



C.

Bagi Remaja

Meningkatkan pengetahuan tentang kehamilan remaja, risiko
kehamilan remaja dan pencegahannya.
Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini merupakan suatu pembelajaran yang
bermanfaat, memberikan pengalaman yang unik dan menambah
wawasan penulis mengenai pengaruh video animasi terhadap

pengetahuan tentang kehamilan pada remaja.
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